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“Sesungguhnya Allah tidak mengubah apa yang ada pada sesuatu kaum,
sehingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri”
(al-Ra’d :11)
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“Berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-
benarnya” (al-Hajj: 87)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalihan tulisan suatu bahasa ke dalam tulisan bahasa
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1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam translitasi ini akan dilambangkan sebagian dengan huruf,

sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf sekaligus tanda, uraiannya

sebagai berikut:
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c Kha kh Ka dan Ha
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a Mim m Em
8 Nun n En
B) Wawu w We
B Ha’ h H
¢ Hamzah , Apostrof
T Ya’ y Ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal.
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
B Fathah a A
_ Kasrah i I
B Dammah u U
b. Vokal Rangkap.
Tanda Nama Huruf Latin Nama
¢ Fathah dan ya Ai a-i
3 Fathah dan wau Au a-u

Contoh : <88 — kaifa

Jses  —— haula

vitl




c. Vokal Panjang (maddah).

Tanda Nama Huruf Latin -+ " Nama
J Fathah dan Alif B A dengan garis di alas
¢ Fathah dan Ya B A dengan garis di bawah
] Kasrah dan Ya _ I dengan garis di atas
L ) Dammah dan wau " | | U dengan garis di atas

Contoh :

J& __, Qala

) Rama

3. Ta Marbutah

Jd ——» Qila

Jss » Yaqulu

Translitasi Ta’ Marbutah hidup adalah “t”.

- Translitasi Ta Marbutah mati adalah “h”.

Jika Ta Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “ J!
7 (“al-*), dan bacaannya tlerpisah, maka Ta Marbutah tersebut

ditranslitasikan dengan “h”.
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2
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3ol Ll —»

4'! n '
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4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid).

Translitasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh:
Jy ————» Nazzala

s ———» Al-birru

5. Kata Sandang p L

Kata sandang “JI « ditranslitrasikan dengan “al” diikuti dengan tanda

penghubung * — “, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf

syamsiyah.

Contoh;
pdl ——> Alqalamu

sl = Alsyamsu

Sekalipun “ al “ nya adalah al-syamsiyah, penulisannya tetap akan ditulis

dengan al-qgamariyyah.

6. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam

translitasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya



seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis

dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh:
Jsu ¥ aaasaley —>  Wama Muhammadun illa rasul.
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ABSTRAK

Indonesia adalah negara yang subur akan Sumber Daya Alamnya. Dari
Sabang sampai Merauke berjajar sebuah pulau-pulau, dan kesemuanya mempunyai
panorama alam yang mempesona. Bukan hanya itu, Indonesia juga memiliki nuansa
kultur atau tradisi yang beragam jenisnya, baik kultur yang bersifat tradisional
maupun yang bersifat modemn. Dengan beragamnya kultur atau tradisi yang ada di
bumi pertiwi ini, terdapat dua ciri pada masyarakat, yaitu: masyarakat yang
cenderung mempertahankan (dalam hal ini bukan berarti tidak berubah sama sekali
tatapi bergerak lambat) tradisinya demi terjaganya nilai-nilai atau norma-norma yang
telah mereka sepakati bersama, dan ada pula masyarakat yang lebih menginginkan
terjadinya sebuah perubahan-perubahan dalam kelompoknya demi terciptanya
wawasan-wawasan baru yang lebih maju dan berkembang dalam berpikir.

Pengajian Mujahadah Kamis Wage Pondok Pesantren Sunan Pandanaran
(PPSPA)Yogyakarta adalah sebagai salah satu bentuk kultur atau tradisi ritual
keagamaan yang ada di pondok tersebut, dan secara tidak langsung kegiatan
mujahadah ini mempunyai peranan penting dalam perubahan sosial. Awal mula
dengan diadakannya kegiatan mujahadah ini adalah untuk mengenang wafatnya salah
seorang pendiri PPSPA vaitu, Nyai Hj. Jauharoh (istri Pengasuh PPSPA K.H. Mufid
Mas’ud), pada perkembangan selanjutnya kegiatan mujahadah im1 kemudian meluas
ke masyarakat sekitarnya dan menimbulkan perubahan pada masyarakat tersebut.
Metode kualitatif adalah jenis penelitian yang penyusun kembangkan. Dan
deskripitif-analisis adalah cara untuk mengolah data yang digunakan penyusun
dalam penelitian ini

Mujahadah Kamis Wage adalah kegiatan yang lebih bersifat sosio-kultur
keagamaan yang menginginkan terjadinya sebuah perubahan pada masyarakatnya
dengan tidak menghilangkan konsep dasar dari budaya lokal yang sudah ada
sebelumnya. Semua itu bertujuan untuk keharmonisan hubungan antara pesantren
dengan masyarakat lingkungannya, dan tidak terjadi adanya potensi centri petal
(cenderung memecah belah) dalam melakukan perubahan-perubahan pada
masyarakat tersebut. Adapun perubahan-perubahan yang terjadi di Dusun Candi
Winangun yang dilakukan oleh kegiatan keagamaan tersebut antara lain: bidang
agama dan budaya/tradisi. Ada perubahan lain yang sifatnya tidak pada semua
lapisan masyarakat melainkan hanya bersifat individual atau secara personal,
perubahan itu ada dua bidang, yaitu: bidang ekonomi dan bidang pendidikan.

Dari ke empat bidang perubahan yang ada di Dusun Candi Winangun di
atas, baik perubahan secara kolektif (agama dan budaya/tradisi) maupun
individu/personal (ekonomi dan pendidikan), semuanya adalah hasil dari peranan
Mujahadah Kamis Wage yang ada di Pondok Pesantren Sunan Pandan Aran
Yogyakarta sebagai tindak lanjut dari peranannya terhadap masyarakat sekitar pada
khususnya dan masyarakat luas pada umumnya.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat merupakan suatu komponen sosial yang dinamis, yang
senantiasa menunjukkan dinamikanya dalam proses perubahan di berbagai
bidang maupun aspek seperti: ekonomi, budaya, politik, sosial, dan lain-lain
tidak terkecuali juga agama. Dari semua bidang maupun aspek tersebut
memang akan terus terjadi dan hampir tidak ada yang dapat mengelak dari apa
yang dinamakan perubahan.'

Dengan adanya perubahan pada berbagai bidang maupun aspek di atas,
menurut Trisnohadi Harimukti, bahwa tiada satu pun di dunia ini yang bersifat
kekal kecuali perubahan. Perubahan juga dapat dimengerti bahwa arah dari
perubahan itu tidak menentu, bisa menuju ke arah kemajuan dan juga bisa
mengarah pada kemunduran, terdapat juga perbedaan pada setiap masyarakat
dalam hal lajunya perubahan tersebut.’

Ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) adalah ciri salah satu
perubahan dunia yang terus berkembang dan memperlihatkan kemajuan yang
sangat pesat. Dampak positif dari kemajuan ini adalah manusia telah
memberikan kemudahan-kemudahan serta memberikan harapan besar bagi

kehidupan manusia, sebab dengan kemajuan IPTEK umat manusia akan

! Trisnohadi Harimukti, Peranan Keberadaan Kraton Dalam Kepemimpinan di
Pedesaan (Penyusunan di Desa Umbulharjo Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman
Yogyakarta), Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik UGM, Yogyakarta, 1997, him.1

2 Ibid.



berpangku tangan padanya. Keadaan manusia yang hanya berkiblat pada
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa dilandasi kekuatan-kekuatan
agama yang kuat akan membuat kita menjadi sekularistis dan materialistis, ini
adalah merupakan salah satu dampak negatif dari adanya IPTEK tersebut. Hal
yang demikian itu dikhawatirkan akan menimbulkan krisis agama pada
masyarakat.’

Dengan demikian, agama semakin dituntut untuk lebih berperan dalam
mewujudkan tatanan masyarakat yang sejahtera, damai, dan berkeadilan yang
dilandasi nilai-nilai religius baik dari aspek pemahaman maupun pengamalan
sa mendatang terdapat kecenderungan bahwa
agama akan dihadapkan pada berbagai tantangan akibat perubahan sosial
ckonomi, dan politik yang muncul sebagai dampak positif sekaligus negatif

yang mengiringi proses pembangunan nasional, karena itu pembangunan

g

bidang agama digtehkan untukmengeiarkemajuan kehidupan mental spiritual

masyarakat yang merupakan bagian integra! dari bidang bidang
dan mental).”

Dalam pelaksanaan pembangunan nasional, perlu diupayakan

onilanaan  terhadan marlbamhancgan Adan  Adamnal- nacatif rhada
Ullull (SPIVES Y- TN Y) Ll LikAvALL LWL I LR/l AL LIV VY ALALLL AN i CALLL
}’ 65 S Pt & ¥ =}
v‘vlasnl h Lahidvunan harnonms Aan tiinmtntan horn vone Aihodaninyus malali
u aladn Kenigu Ml Uvidasaliia Lail tdiitaiail vaiu Glig WIANG iy & AlIviaiad

* Nunung Ida Leksani, Motivasi Mnsyarakm Mengikuti Pengajian Jum’at Pagi di
SALD. -S4 ,l.f..}/unmlw,u);ur: u,‘r’iipiii‘a‘ii }uugudﬁg ot\uyal Fakultas Dakwah IAIN Sunan

Kalijaga, Yogyakarta, 1997 hlm 5

=N

* Ja’far Syah Idris dan S. Farid Ahmad, dkk, Perspektif Mustim Tentaiig Perubatian
Sosial, (Bandung: Pustaka, 1988), hlm. 95-96.



kajian agama yang berkesinambungan, termasuk juga masalah pembangunan
bidang agama di daerah pedesaan yang tertinggal .’

Mengingat agama secara konseptual dapat lebih memberi makna bagi
kehidupan masyarakat desa, selama diyakini maka agama memiliki fungsi
sosial dalam masyarakat yang bersifat dinamis. Dinamika masyarakat
beragama merupakan realitas sosial yang penting dikaji secara berkelanjutan
sejalan dengan pembangunan yang berlangsung dewasa ini.® Masa depan
suatu masyarakat sangat tergantung pada etos tradisinya. Tradisi keagamaan
memberikan petunjuk atau jalan kepercayaan dalam kehidupan manusia pada
satu etos bersama. Tiap-tiap anggota masyarakat harus mempunyai suatu
standar etis dalam menjalani kehidupan bersama.’

Maka dari itu, iman dan taqwa (IMTAK) adalah bentuk keyakinan
untuk mengimbangi ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan sudah
menjadi  keharusan bagi lembaga-lembaga keagamaan untuk terus
mengembangkan nilai-nilai ajaran yang memang sudah ada sebelum ilmu dan
teknologi itu muncul. Bentuk intervensi agama dalam hal ini adalah berupa
tadisi ritual keagamaan yang ada di pondok pesantren dalam memberikan

kontribusi terhadap masyarakat sekitarnya.®

3 Ibid..
¢ Ibid..

7 Diambil dari mata kuliah Agama dalam Perspektif Sosiologi yang diampu oleh
Bpk. Djam’annuri pada minggu ke empat.

g Nunung Ida Leksani, op. cit., hlm. 4



Pesantren adalah sebuah lembaga pribumi (keindonesiaan), muncul
dan berkembang dari pengalaman sosiologis masyarakat lingkungannya.
Dengan kata lain, lembaga ini mempunyai keterkaitan erat yang tidak
terpisahkan dengan komunitas lingkungannya. Kenyataan ini bisa dilihat tidak
hanya dari latar belakang pendirian pesantren pada suatu lingkungan tertentu,
tetapi juga dalam pemeliharaan eksistensi pesantren itu sendiri melalui
pemberian wakaf, beramal, hibah, dan sebagainya. Sebaliknya, pesantren pada
umumnya membalas jasa komunitas lingkungannya dengan bermacam cara,
tidak hanya dalam bentuk memberikan pelayanan pendidikan dan keagamaan,
tetapi juga bimbingan sosial, kultural dan ekonomi bagi masyarakat
lingkungan.’

Mujahadah Kamis Wage adalah bentuk tradisi ritual keagamaan yang
ada di Pondok Pesantren Sunan Pandan Aran Yogyakarta (PPSPA). Kegiatan
keagamaan ini salah satu misi budaya yang berupaya untuk mengembangkan
syiar ajaran-ajaran agama Islam, pada mulanya kegiatan bersifat internal yang
dilakukan oleh pihak pesantren. Akan tetapi di kemudian hari, kegiatan ini
meluas dengan melibatkan masyarakat di luar lingkungan pesantren.

Mujahadah Kamis Wage di PPSPA,'® adalah kegiatan keagamaan yang
mempunyai peranan penting dalam melakukan perubahan sosial pada
masyarakatnya dan mempunyai daya tarik tersendiri sehingga mendorong

masyarakatnya untuk ikut hadir dalam kegiatan keagamaan tersebut. Dengan

? Nurcholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta:
Paramadina, 1998), him. Viii.

' Nama kegiatan keagamaan ini diberikan atas ide dari Pengasuh Pondok Pesantren
Sunan Pandan Aran Yogyakarta yaitu Bpk. K.H. Mufid Mas’ud.



adanya kesadaran keagamaan yang sangat kuat, masyarakat datang dengan
sendirinya meskipun tanpa ada reaksi dari pondok pesantren untuk
mengundang masyarakat sekitar lingkungannya tersebut yakni masyarakat
Dusun Candi Winangun. Kalau dilihat dari sisi keagamaan, masyarakat Candi
Winangun sebelum adanya kegiatan keagamaan mujahadah in1 masih
tergolong sebagai masyarakat yang sepenuhnya belum memahami arti
kegiatan mujahadah.

Dengan adanya pendekatan pondok pesantren melalui kegiatan
keagamaan muyjahadah tersebut sedikit demi sedikit masyarakat sudah
mengalami perkembangan secara perlahan dan bertahap. Melalui metode yang
dikembangkan oleh pihak pesantren yang bisa dikatakan sangat dasar dan
sederhana yakni, metode bahasa dan bacaan artinya, Memahami bacaan
maupun bahasanya yang memakai tulisan Jawa maupun penyampaian yang
mudah dalam Bahasa Jawa oleh pihak pesantren, sehingga masayarakat lebih
mudah menyerap isi dari penyampaian kegiatan tersebut, dan mudah dipahami
serta diaplikasikan dalam kehidupan keagamaannya sehari-hari.

Dalam skripsi ini, penyusun mengkaji bahwa Mujahadah Kamis Wage
PPSPA mempunyai peranan penting dalam membangun masyarakatnya
melalui kegiatan keagamaan yang berbentuk ritual. Selain perubahan-
perubahan dalam bentuk agama, menurut penyusun masih ada perubahan-
perubahan pada bidang lain yang ada di masyarakat Candi Winangun

schubungan dengan adanya kegiatan mujahadah tersebut. Karena setiap



perubahan dalam satu bentuk lembaga kemasyarakatan akan menimbulkan

dampak terhadap bentuk lembaga lainnya.

. Rumusan Masalah

Dengan memperhatikan latar belakang yang telah dipaparkan di atas
penyusun berpendapat bahwa ada permasalahan mendasar yang terkait dengan
adanya Mujahadah Kamis Wage yaitu:

1. Apa bentuk peranan keagamaan Mujahadah Kamis Wage Pondok
Pesantren Sunan Pandan Aran Yogyakarta terhadap perubahan sosial di
Dusun Candi Winangun?

2. Selain perubahan dalam bentuk agama, perubahan-perubahan apa saja
yang terjadi di Dusun Candi Winangun sehubungan dengan adanya

Mujahadah Kamis Wage Pondok Pesantren Sunan Pandan Aran?

. Tujuan Penyusunan
Dengan adanya perumusan masalah di atas, maka timbul adanya tujuan
dari penyusunan yang akan dicapai oleh penyusun. Adapun tujuannya adalah
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui bentuk peranan Mujahadah Kamis Wage PPSPA
Yogyakarta terhadap msayarakat Dusun Candi Winangun.
2. Untuk mengetahui perubahan sosial di Dusun Candi Winangun

sehubungan dengan adanya Mujahadah Kamis Wage PPSPA Yogyakarta.



D. Tinjauan Pustaka

Obyek penyusunan di Pondok Pesantren Sunan Pandan Aran memang
sudah banyak dilakukan oleh berbagai kalangan akademisi dengan
menghasilkan berbagai karya ilmiah yang berbentuk skripsi, tetapi tidak ada
satu pun penyusunan yang membahas tentang kajian dari judul yang penyusun
angkat. Adapun karya-karya ilmiah yang sudah diteliti baik penyusunan di
Pondok Pesantren Sunan Pandan Aran maupun yang berhubungan dengan
tema yang akan dikaji dalam penyusunan ini, antara lain:

Junaenah, dengan judul Peranan Pondok Pesantren Sunan Pandan
Aran Dalam Meningkatkan Pendidikan Islam di Sardonohatrjo, Ngaglik,
Sleman, Yogyakarta, Fakultas Tarbiyah [AIN Sunan Kalijaga tahun 1986.
Skripisi ini secara khusus mendeskripsikan tentang pendidikan Islam dalam
upaya meningkatkan pembacaan al-Qur’an.

Tugiyanto, Aktivitas Pengajian Myahadah Al-Fatah Dalam Membina
Umat Islam di Yogyakarta, Fakutltas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Tahun
1997. Skripsi ini secara khusus mendeskripsikan tentang peranan pengajian
mujahadah Al-fatah dalam melakukan pembinaan terhadap masyarakat [slam
yang bertujuan untuk merubah tatanan kehidupan umat beragama.

Hema Naili Hidayah, Pembinaan Agama Islam Melalui Mujahadah
Dalam Bentuk Shalat Hajat dan D:zikir di Pondok Pesantren Asrama
Perguruan Islam (API) Kecamatan Mayong, Kabupaten Jepara. Fakultas
Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Tahun 2001. Skripsi ini secara khusus

mendeskripsikan tentang pembinaan spiritual keagamaan melalui shalat dan



dzikir dalam meningkatkan aktivitas keagamaan serta merubah perilaku yang
bersifat konservatif ke yang bersifat kontekstual terhadap masyarakat.

Ahmad Mubarok, dengan judul Aspek-aspek Dakwah Dalam Kegiatan
Mujahadah di Desa Krumpakan Kajoran Magelang Jawa-Tengah, Fakultas
Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Tahun 2003. Skripisi ini secara khusus
mendeskripsikan tentang aspek-aspek dakwah yang terkandung dalam
mujahadah itu sendiri baik dari keagamaan maupun aspek-aspek yang berupa
nilai-nilai sosial masyarakat.

Muhammad Rusli Karim, dalam bukunya yang berjudul Se/uk Beluk
Perubahn Sosial, buku ini secara khusus membahas tentang perubahan sosial
dari berbagai aspek yaitu antara lain: Ekonomi, Politik, Agama, Budaya dan
Teknologi.

Berdasarkan dari survei kepustakaan tersebut, penyusunan yang
membahas tentang perubahan sosial secara umum sudah banyak dilakukan.
Namun secara khusus yang membahas masalah Mujahadah Kamis Wage
Pondok Pesantren Sunan Pandan Aran Yogyakarta dalam masalah perubahan
sosial di masyarakat Candi Winangun, sejauh in1 penyusun tidak menemukan
persamaan dengan tema di atas.

Maka dari itu, penyusun menilai bahwa judul yang akan penyusun
angkat untuk dijadikan skripsi sama sekali tidak ada yang menyamainya dan

layak untuk diteruskan dan dikembangkan.



E. Kerangka Teoritik

Dalam teori-teori sosial, baik itu ilmu ekonomi, ilmu politik maupun
ilmu sosiologi, pada dasarnya akan membicarakan perubahan-perubahan yang
berlangsung di masyarakat. Teori-teori tersebut sebagian besar mengacu pada
pemikiran-pemikiran barat. Kalau dikaji lebih dalam lagi, maka teori-teori
sosial yang ada dapat dikategorikan menjadi tiga kelompok besar: a) teori-
teori yang melihat perubahan dan perkembangan masyarakat sebagai suatu
proses diferensiasi dan integrasi; b) teori-teori sosial yang melihat perubahan
dan perkembangan masyarakat sebagai suatu proses perubahan dan
pembentukan nilai-nilai; c) teori sosial yang melihat perubahan dan
perkembangan masyarakat sebagai suatu proses pembedaan ketergantungan. '’

Sepakat dengan pernyataan di atas, bahwa setiap masyarakat dalam

hidupnya akan mengalami perubahan-perubzhan. Perubahan-perubahan itu
r>

keadaan sesuatu masyarakat pada waktu tertentu dan kemudian
membandingkannya dengan keadaan masyarakat ity pada waktu sebelumnya
atau masa lalu.'® Perubahan dalam masyarakat juga dikarcnakan stimulus-
stimulus yang ada pada lingkungannya, stimulus terbesar dalam perubahan itu

pada dasarnya ditunjang oleh penemuan pertama yaitu bahasa. Bahasa adalah

Y Zamroni, Bahan Bacaan Hmu Pengetahuan Sosial, 2005, him. 1.

12 Soleman B. Taneko, Struktur dan Proses Sosial: Suatu Penganiar Sosiologi
Pembangunan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), him 135
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faktor utama yang mampu memberikan kemampuan untuk mengadakan
komunikasi."?

Menurut Raymond Firth, seperti dikutip oleh Soleman B. Taneko,
proses perubahan dalam masyarakat terdapat dua sumber yaitu: Pertama,
Perubahan yang datangnya dari dalam. Perubahan ini mempunyai daya gerak
yang berupa pendapatan-pendapatan baru di lapangan teknik yang
memperjuangkan dalam memperoleh tanah dan kekuasaan, tekanan jumlah
penduduk atas mata pencaharian, dan mungkin perubahan yang berupa iklim.
Kedua, perubahan yang datangnya dari luar, yaitu perubahan itu biasanya
terletak pada lingkungan pergaulan itu sendiri dan sebagian lagi terletak dalam
kekuatan ekspansi peradaban. '* Perlu diketahui juga bahwa, perubahan dalam
masyarakat tidak terjadi dalam satu bidang secara khusus, melainkan
adakalanya terjadi pada beberapa bidang secara serentak atau perubahan pada
satu aspek tertentu mempunyai pengaruh pada aspek yang lainnya. b

Sejalan dengan apa yang dikatakan Rusli Karim, yaitu masyarakat
terdiri dari sub-sub sistem yang saling interaktif. Setiap sub sistem dengan
peranannya dapat dipandang mutlak adanya, oleh karena hakekat kesatuan itu
sesungguhnya merupakan sesuatu yang terpecah-pecah, yang terbagi-bagi,
namun keberadaannya saling mengokohkan satu sama lain. Secara abstrak
masyarakat yang terdiri dari pranata sosial, struktrur sosial, sistem nilai,

norma, aturan, maupun kebiasaan itu terwujud dalam tatanan konkrit: sub

3 1bid.
14 Ibid., hlm. 136.

5 1bid.
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sistem ekonomi, sub sistem sosial, sub sistem budaya, sub sistem politik,
maupun sub-sub sistem yang lain jika salah satu sub sistem itu berubah, akan
berpengaruh terhadap sub-sub sistem yang lain baik langsung maupun tidak
langsung.16

Mengenai perubahan itu sendiri, Pittirin Sorokin berpendapat bahwa
terjadinya perubahan-perubahan sosial merupakan gejala-gejala yang wajar
yang timbul dari pergaulan hidup manusia.!” Sependapat dengan Roy Bhaskar
dalam bukunya Agus Salim yang berjudul Perubahan Sosial. la mengatakan
bahwa “perubahan sosial biasanya terjadi secara wajar (naturally), gradual,
bertahap, serta tidak pernah terjadi secara radikal atau revoluisioner tetapi
bersifat evolusioner”.'® Proses perubahan sosial meliputi: Proses reproduksi
dan Proses transformasi.

Proses reproduksi adalah proses mengulang-ulang menghasilkan
kembali segala hal yang diterima sebagai warisan budaya dari neneck moyang
kita sebelumnya. Dalam hal ini meliputi bentuk warisan budaya yang kita
miliki. Ada dua warisan budaya dalam kehidupan keseharian yaitu meliputi:
material (kebendaan, teknologi) dan immaterial (non-benda, adat, norma, dan

nilai-nilai)."” Sejalan dengan pendapat William F. Ogburn, ia mengatakan

16 Muhammad Rusli Karim, Sefuk Beluk Perubahan Sosial, (Surabaya: Usaha
Nasional), him 42-43.

7 Ibid., hlm. 47.

18 Agus Salim, Perubahan Sosial: Sketsa Teori dan Refleksi Metodologi Kasus
Indonesia, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2002), him. 20.

¥ 1bid.
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bahwa “ruang lingkup perubahan-perubahan sosial mencakup unsur-unsur
kebudayaan baik yang material maupun yang immaterial.

Roy Bhaskar menyatakan, seperti dikutip oleh Agus Salim, reproduksi
berkaitan dengan masa lampau perilaku masyarakat, yang berhubungan
dengan masa sekarang dan masa yang akan datang. Reproduksi merupakan
suatu proses masa depan yang menjadi ancangan perilaku manusia, yang
sebetulnya dasar perilaku struktur itu telah tertanam pada masa sekarang dan
masa lalu. Dengan demikian, masa depan bukanlah perilaku yang lepas dari
dasar kegiatan menusia pada masa sekarang serta masa lalunya. Kondisi ini
berlaku bagi masyarakat dunia, yang menerima perubahan sebagai proses
kematangan sehingga sebenarnya perubahan sosial akan berjalan dengan
menapak sebagai penahapan model kematangan perilaku manusia dari suatu
masa ke masa yang lain. Setiap jenis kematangan akan mengikuti aspek yang
pernah dilakukan jauh sebelum sebuah perilaku masyarakat berubah pada
masa kini.”’

Proses transformasi adalah suatu proses penciptaan hal yang baru
(something new) yang dihasilkan oleh ilmu pengetahuan dan teknologi, yang
berubah adalah aspek budaya yang sifatnya material sedangkan yang sifatnya
norma dan nilai sulit sekali diadakan perubahan (bahkan ada kecenderungan

untuk diperta.hankan).22

2 Muhammad Rusli Karim, op. ¢it., him. 46
2! Agus Salim, op.cit., him. 20

2 Agus Salim, op.cit., hlm. 21.



iy

13

Teori yang akan dipakai dalam penyusunan ini ialah yang masih ada
hubungannya dengan proses reproduksi di atas, yaitu teori evolusi. Teori ini
lebih mengedepankan tentang perubahan-perubahan secara wajar yang timbul
dalam kehidupan manusia. Evolusi sama sepertt pembangunan, hanya
ditambahkan penilaian positif yaitu keadaan baru dikatakan lebih batk dan
pada keadaan sebelumnya.”” Dalam arti yang sempit evolusi berarti proses
peningkatan ke arah tercapainya keadaan yang lebih sempurna. Masyarakat
berevolusi, kalau hubungan antar orang menjadi makin baik dan mereka
berbakti demi kepentingan bersama dan makin menikmati hasil dan
kehidupan bersama.”*

Menurut konsep evolusi, tiada satu pun masyarakat yang sempurna dan
menetap (permanen). Sebagaimana halnya pada pertumbuhan fisikal dan
biologis dalam masyarakat pun selalu berlangsung proses evolusi. Lembaga-
lembaga sosial, budaya, dan bahkan agama berkembang dari bentuk semula
yang elementer, yang kemudian berkembang dan berubah dari masyarakat
sederhana menuju pada masyarakat sejahtera. Herbert Spencer meletakkan
dasar konsep evolusioner dalam aspek-espek perilaku sosial (social
behavioral) dari manusia. Gagasan-gagasan itulah yang kemudian melahirkan
revolusi pemikiran di kalangan sosiolog demi menemukan pemtkiran evolusi

yang lebih jauh lagi.?’

2 K.J. Veeger, Realitas Sosial: Refleksi Filsafat Sosial Atas Hubungan Individu-
masyrakat dalam Cakrawala Sejarah Sosiologi, (Jakarta: Gramedia, 1985), him. 59.

2 Ibid., him. 60.

% Khaeroni, /slam dan Hegemoni Sosial, (Jakarta: Media Citra, 2001), him. 60.
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Tokoh vang banyak sumbangannya dalam teori ini adalah Herbert
Spencer. ‘Spencer’ adalah label yang diberikan pada modcl yang mecnckankan
pada evolusi sosial, dengan kata lain perubahan sosial yang berlangsung
secara pelan-pelan dan kumulatif, dan perubahan sosial itu ditentukan dart
dalam (endogen), kalaupun ada itu adalah suatu rangsangan saja.”®
Menurutnva. bahwa masvarakai adalah organisme, yang berdin sendin dan
ti kemauan dan tanggung jawab anggotanya, dan di
bawah suatu hukum. Ja membedakan tahap evoiusi daiam caranya manusia
berpikir:

Tahap pertama adaiah tahap penggandaan atau pertambahan. Baik liap-
tiap makhiuk individual maupun viap-tiap orde sosial dalam keseluruhannya

selalu bertumbuh dain bertambaii. Misainya ai

sctcrusniya.

Tahap kedua adalah tahap komplcksifikasi. Salah satu proscs
pertambahan adalah makin rymitnya struktur organisme yang bersangkutan.
Dan dapat dibandingkan strukiur profoplasmio vang masih sangat sederhana
dengan struktur otak maiusia, yang paling ramit.

Tahap ketiga adalah tahliap pembagian atau differensiast. Baik evolusi
badan maupun evolusi sosial menonjoikan pembagian tugas

cemakin berbeda-beda. Perbedaan aniara kesatnan-kesatuan tambah wakiu

tambah mencoiok.

2 peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2001),
hlm. 198.
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Tahap keempat adalah tahap pengintegrasian. Dengan mengingat
bahwa proses differensiasi mengakibatkan bahaya perpecahan, maka
kecenderungan negatif ini perlu dibendung dan diimbangi oleh proses yang
mempersatukan. Semakin heterogenlah bagian-bagian, semakin terasa
kebutuhan akan adanya koordinasi dan hubungan timbal-balik, yang menuju
ke keadaan yang seimbang.”’

Sepaham dengan Persons, perubahan sosial dibentuk oleh biologi.
Kemudian teori ini dikembangkan olehnya apa yang disebut “Paradigma
Perubahan Evolusioner”. la menjelaskan ada dua komponen dalam perubahan
sosial, yaitu: Differensiasi, setiap masyarakat tersusun dari sekumpulan
subsistem yang berbeda berdasarkan strukturnya maupun berdasarkan makna
fungsionalnya bagi masyarakat yang lebih luas. Ketika masyarakat berubah,
subsistem baru terdifferensiast. Subsistem baru harus lebih berkemampuan
menyesuatkan diri ketimbang subsistem terdahulu. Komponen vang kedua
adalah sistem nilai dari masyarakat sebagai suatu kesatuan yang pasti akan
mengalami perubahan serentak dengan perubahan struktur dan fungsi sosial
yang tumbuh semakin terdifferensiasi. Karena itu masyarakat yang semakin
terdifferensiasi memerlukan sistem nilai yang lebih tinggi untuk melegitimasi
keanekaragaman tujuan dan fungsi yang semakin meluas dari sub-unit
masyarakat.*®

Tetapi perfu diketahui bahwa dengan adanya perubahan-perubahan

vang terjadi pada masyarakat khususnya perubahan dalam bentuk agama,

TR Veeger, /loc. cit., hlm 40-41.

** George Ritzer, 1eori Sosiologi Modern, (Jakarta: Kencana, 2004), him. 133-134



16

menurut Geertz yang dikutip Roland Robertson yang berjudul Agama; Dalam
Analisa dan Intepretasi Sosiologis mengatakan bahwa, agama memang akan
mengalami perubahan dalam setiap zamannya. Tetapi perubahan itu hanya
pada dataran yang berbentuk tradisi-tradisi keagamaan atau sistem-sistem
keyakinan keagamaannya saja, sedangkan Teks Suci atau doktrin agama itu
sendiri sebagaimana yang tertuang dalam kitab suci tidak akan dan tidak
pernah berubah %’
Bentuk-bentuk Perubahan Sosiai
Pada dasarnya perubahan di dalam masyarakat menyangkut dua bentuk
umum yaitu: Pertama, perubahan struktur. Perubahan ini menyangkut
perubahan yang sangat mendasar dan sering kali melibatkan reorganisasi
unsur-unsur dari kehidupan masyarakat. Kemudian yang kedua, perubahan
proses. Perubahan proses berbeda dengan perubahan struktur yang tidak
menyangkut perubahan mendasar, perubahan ini hanyalahk berupa modifikasi
dari perubahan dasar yang pernah terj adi.*
Adapun bentuk-bentuk perubahan sosial dan kebudayaan yang sering

teriadi dalam masyarakat antara lain:
1. Perubahan-perubahan yang tetjadi secara lambat dan cepat. Perubahan

yang memerlukan waktu lama, terdapat rentetan perubahan kecil yang

saling mengikuti dengan lambat, proses ini disebut evolusi. Teori evolusi

ini dapat digoiongkan menjadi tiga kategori, tetapi yang cocok dengan

¥ Roland Robertson, Agama; Dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologi. (Yakarta’
CV. Rajawaii, 1988, him. 21.

20 goleman B. Taneko. foc. cit., hlm. 155,
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tema dalam skripsi ini adalah Unlinear theories evolution yaitu teon yang
menjelaskan tentang manusia dan masyarakat termasuk kebudayaan yang
mengalami perkembangan sesuai dengan tahapan-tahapan tertentu mulai
dari yang sederhana kemudian bentuk yang lebih kompleks sampai pada
tahap yang sempurna.

. Perubahan yang pengaruhnya kecil dan perubahan yang pengaruhnya
besar. Wilbert E. Moore dalam bukunya Social Change menyebutkan
bahwa perubahan-perubahan kecil pengaruhnya adalah perubahan pada
unsur-unsur struktur sosial yang tidak membawa pengaruh langsung atau
pengaruh yang tidak berarti bagi masyarakat.

. Perubahan-perubahan yang dikehendaki (intended change) dan perubahan
yang tidak dikehendaki (unintended change). Perubahan yang dikehendaki
merupakan perubahan-perubahan yang diperkirakan terlebih dahulu oleh
pihak-pihak yang hendak mengadakan perubahan dalan masyarakat.
Sedangkan perubahan yang tidak dikehendaki merupakan yang terjadi
tanpa disengaja atau dikehendaki, berlangsung dari jangkauan pengawasan
dan dapat menyebabkan timbulnya akibat-akibat sosial yang tidak
diharapkan oleh masyarakat. Sering terjadi perubahan yang dikehendaki
berjalan beriringan dengan perubahan yang dikehendaki, keduanya saling

pengaruh mempengaruhi.31

31 Muhammad Rusli Karim, Joc. cit., hlm. 52-54.
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E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penyusunan ini difokuskan untuk mengetahui tentang peranan
Mujahadah Kamis Wage PPSPA di Dusun Candi Winangun schingga
terjadi sebuah perubahan dalam tatanan sosialnya baik dari bidang agama
pada khususnya maupun bidang non-agama pada umumnya, sehingga
diusahakan untuk memberikan jawaban permasalahan yang telah
dirumuskan. Untuk itu metode kualitatif akan digunakan dalam
penyusunan ini untuk memperoleh keterangan yang deskriptif-analisis dan

tidak menggunakan data-data yang berupa statistik.

Bogdan dan Taylor mengatakan bahwa metode kualitatif adalah

sebagai berikut:
“Metode kualitatif sebagai prosedur penyusunan yang menghasilkan
data deskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati: pendekatan ini diarahkan dan
tertuju pada latar belakang dari individu tersebut secara holistik

(utuh): jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu dan

organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu
memandangnya sebagai bagian dari keutuhan”.*?

Metode jenis penelitian ini mempunyai beberapa instrumen, yaitu
antara lain:
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan terhadap gejala-gejala realitas yang

ada dan terjadi pada fenomena empirik, dilakukan dengan cara

32 Lexy J. Moloeng, Metode Penyusunan Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), him. 3.
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pengamatan partisipan dan non-partisipan. Pengamatan partisipan

yaitu pengamatan yang melakukan dua peranan sekalious. sedangkan

pengamatan non-partisipan yaitu pengainatan yang melakukan satu
fungsi.®

Metode yang digunakan dalam penyusunan ini adalah metode
observasi non-pariisipan. Obvek vang akan diamaii adalah Mujahadah
Kamis Wage di PPSPA Yogvakarta sehingga timbul perubahan sosial
di Dusun Candi Winangun.

b. Wawancara (/nferview)

Wawancara adalah percakapan .dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan olch dua pihak yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan

ban atas pertanyaan itu.**

Wawancara juga mencakup cara vang dipergunakan cleh seseorang
dalam tujuan tertentu mencoba untuk mendapatkan keterangan atau
pendirian secara lisan dari seorang respoden dengan bercakap-cakap
dan berhadapan muka langsung dengan orang tersebut.”

Wawancara menjadi instrumen pengumpulan data vang paling

utama Wawancara dilakukan sesuai dengan kebutuhan penyusunan.

Adapun responden yang akan diwawancarai adalah morcka yang ikat
*3 Jbid., him. 126.
* Ibid., him. 135.
* Koentjaraningrat, Metode-Metode Penyusunan Masyarakar, (Jakarta: Gramedia

1989), him. 129.
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berkecimpung dalam kegiatan Mujahadah Kamis wage tersebut, baik
dari pihak pondok pesantren selaku pihak yang mengadakan kegiatan
muajahadah itu sendiri maupun masyarakat Dusun Candi Winangun
yang sekaligus menjadi obyek dengan adanya kegiatan keagamaan
tersebut, sehingga terjadinya sebuah perubahan sosial.
¢. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik yang menggunakan cara dengan
mengumpulkan data melalui peningglan tertulis, terutama berupa
arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori,
dahi/hukum-hukum dan lain-fain yang berhubungan dengan masalah
yang akan diselidiki dalam penyusunan ini.*®
Maka dar itu, perlu diketahui bahwa dalam rangka pengumputan
materi tertulis yang berhubungan dengan masalah penyusunan,
penyusun tidak terbatas hanya pada hiteratur-literatur ilmiah, berbagai
sumber lain juga dapat dipergunakan seperti: koran, majalah, bulletin,
arsip-arsip/dokumen, media, dan lain-lain.”’
2. Analisis Data
Setelah data selesai dikumpulkan dengan lengkap dari lapangan,
tahap berikutnya yang harus diamati adalah tahap analisa. Tahap ini adalah
tahap yang paling penting dan menentukan dalam hasil akhir penyusunan.

Pada tahap inilah data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa

% Hadari Nawawi, Metode Penyusunan Bidang Sosial, (Yogyakarta: UGM Press,
1983), him. 133-135.

37 Ibid..
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sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai
untuk menjawab persoalan-persoalan yang diajukan dalam penyusunan.
Disini imajinasi dan kreatifitas penyusun diuji betul.*®

Apabila data yang dikumpulkan itu hanya sedikit dan bersifat
monografis atau berwujud kasus-kasus, maka analisanya bersifat kualitatif.
Tetapi jika data yang dikumpulkan berjumlah besar dan mudah
diklasifikasikan ke dalam teori-teori maka analisa itu bersifat kuantitatif. >

Dalam penyusunan ini metode yang digunakan adalah metode
analisa yang bersifat kualitatif, yaitu secara deskriptif-analisis. Prinsip
metode ini adalah penyusun berusaha mencari pemecahan masalah dengan
menganalisa dari perhubungan sebab-akibat dan faktor-faktor tertentu
yang berhubungan dengan fenomena yang akan diteliti Pemecahan
masalah dalam skripsi ini adalah peranan apa saja yang dilakukan oleh
Mujahadah Kamis Wage sehingga terjadi sebuah perubahan sosial di

Dusun Candi Winangun.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam sistematika pembahasan ini terdiri dari lima bab yakni sebagi
berikut:
Bab satu, bab ini merupakan bab pendahuluan yang berisikan: Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penyusunan, Tinjauan Pustaka,

Kerangka Teoritik, Metode Penyusunan, Sistematika Pembahasan.

%% Koentjaraningrat, op.cit., him. 131.

* Koentjaraningrat, op.cit., him. 132.
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Bab dua, berisikan tentang gambaran umum Mujahadah Kamis Wage
PPSPA di Dusun Candi Winangun berisikan: Mujahadah Kamis Wage PPSPA
di Dusun Candi Winangun: Letak Geografis, Sejarah Berdiri dan
Berkembangnya PPSPA, Sejarah Berdiri dan Berkembangnya Mujahadah
Kamis Wage di Dusun Candi Winangun, Struktur Kepengurusan, Tujuan
Mujahadah Kamis Wage PPSPA, Kondisi Obyektif Masyarakat Dusun Candi
Winangun.

Bab tiga, berisikan tentang agama, mujahadah, ritual dan perubahan
sosial yang menyangkut: Pengertian agama dan Ritual, korelasi Antara Agama
dan Ritual. Mujahadah: Pengertian Mujahadah, Mujahadah Sebagai Salah
Satu Bentuk Ritual. Perubahan Sosial: Definisi, Peranan Agama Dalam
Perubahan Sosial.

Bab empat, bab ini berisikan tentang Analisis terhadap peran
Mujahadah Kamis Wage PPSPA dan Implikasinya terhadap Bentuk
Perubahan Sosial di Dusun Candi Winangun antara lain: Bentuk-bentuk
Peranan Mujahadah Kamis Wage PPSPA Yogyakarta dalam perubahan di
Dusun Candi Winangun yang meliputi: Agama, Tradisi, Pendidikan, dan
Ekonomt

Bab lima, bab ini adalah bagian akhir dari pengerjaan skripsi setelah
sudah memperoleh semua data dan hasil penyusunan dalam skripsi. Bab ini

berisikan: Kesimpulan dan Saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan pengamatan, penyusunan dan pendataan dengan

adanya implikasi kegiatan Mujahadah Kamis Wage Pondok Pesantren Sunan
Pandan Aran Yogyakarta terhadap perubahan sosial di masyarakat Dusun
Candi Winangun, maka dengan ini penyusun dapat menyimpulkan bahwa ada
beberapa aspek atau bentuk sosial yang mengalami perubahan sosial
sebagaimana yang sesuai dengan teori evolusi sosialnya Herbert Spencer yang
lebih menekankan pada aspek perkembangan prilaku masyarakatnya dalam
melakukan perubahan sosial dalam hidupnya. Aspek-aspek sosial tersebut
meliputi :

1. Aspek keagamaan dari pengajian Amaliyah dan Majelis berupa Khotmil
Qur’an (muqgaddaman). Aspek keagamaan ini menjadi aspek yang paling
penting pada perubahan sosial yang ada di Dusun Candi Winangun, karena
prinsip dasar dari kegiatan ini merupakan forum pendidikan ajaran-ajaran
agama yang kemudian dikembangkan secara kontekstual.

2. Aspek tradisi/budaya yang berangsur-angsur mulai ditinggalkan antara
lain: budaya sesajen kepada leluhur dan semakin berkurang keyakinan
masyarakat terhadap hari-hari sial menurut perhitungan Jawa yang ada

pada setiap bulan dengan digantikan kegiatan-kegiatan yang berupa
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berdo’a bersama dan sudah mulai mengacu pada hari atau bulan yang
berdasarkan pada perhitungan Islam.

Ada perubahan-perubahan lain yang terjadi pada masyarakat Dusun
Candi Winangun sehubungan dengan adanya kegiatan Mujahadah Kamis
Wage tersebut. Perubahan ini tidak terjadi pada semua lapisan masyarakat
tetapi hanya sebagian saja, antara lain: aspek ekonomi yang berupa adanya
tambahan penghasilan bagi sebagian masyarakat Dusun Candi Winangun
dengan dapatnya pesanan makanan dari pihak penyelenggara Mujahadah
Kamis Wage PPSPA tersebut,

Aspek pendidikan yang berupa perubahan paradigma berfikir
masyarakat Dusun Candi Winangun tentang pentingnya pendidikan moral dan
agama dengan menyekolahkan anak-anaknya pada sekolah-sekolah yang
bersifat formal-agamis, seperti: Madrasah Aliyah (MA), Madrasah Aliyah
Umum (MAU), Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK), Madrasah Tsanawiyah

(MTs), dan lain-lain.

B. Saran-Saran
Setelah melakukan penyusunan tentang implikasi Mujahadah Kamis
Wage terhadap perubahan sosial masyarakat Dusun Candi Winangun dan
mengetahui tentang bagaimana prosesi pelaksanaan mujahadah tersebut, maka
penyusun memberikan beberapa saran yang berupa:
1. Dalam pelaksanaan Mujahadah Kamis Wage hendaknya dilakukan secara

lebih khidmat dan mendalam lagi.
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. Tempat pelaksanaan mujahadah hendaknya lebih diperluas lagi.

. Jika perlu hendaknya dilakukan urbanisasi budaya secara melembaga
sebagai bentuk sharing social antara masyarakat Dusun Candi Winangun
dengan para jama’ah mujahadah yang bukan berasal dari Dusun Candi
Winangun.

. Sosialisasi pelaksanaan Mujahadah Kamis Wage perlu diperluas lagi,
supaya diharapkan kegiatan keagamaan ini bisa diikuti oleh masyarakat
umum secara lebih Iuas.

. Kegiatan Mujahadah Kamis Wage harusnya dipandang sebagai kegiatan
keagamaan yang bisa menarik perhatian bagi masyarakatnya untuk

mengikuti kegiatan tersebut.
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

MUJAHADAH KAMIS WAGE PONDOK PESANTREN SUNAN PANDAN
ARAN DAN PERUBAHAN SOSIAL DI DUSUN CANDI WINANGUN

10.

11.

12.

13.

14.

NGAGLIK SLEMAN YOGYAKARTA

Bagaimana asal-usul atau sejarah berdirinya Mujahadah Kamis Wage Pondok
Pesantren Sunan Pandan Aran

Bagaimana perjalanan serta berkembangnya Mujahadah Kamis Wage PPSPA
di Dusun Candi Winangun

Apa maksud dan tujuan dengan diadakannya Mujahadah Kamis Wage
PPSPA

Bagaimana sejarah berdiri dan berkembangnya Pondok Pesantren Sunan
Pandan Aran

Bagaimana struktur kepengurusan yang ada dalam kegiatan Mujahadah
Kamis Wage PPSPA

Bagaimana prosesi pelaksanaan Mujahadah Kamis Wage PPSPA

Dalam pelaksanaan Mujahadah Kamis Wage PPSPA, adakah kontribusi yang
diberikan oleh masyarakat Dusun Candi Winangun .
Kontribusi apa yang dapat diberikan dalam pelaksanaan Mujahadah Kamis
Wage PPSPA

Selain Dusun Candi Winangun, adakah masyarakat lain yang mengikuti
proses Mujahadah Kamis Wage PPSPA tersebut

Dengan adanya kegiatan Mujahadah Kamis Wage, apakah terjadi perubahan
di masyarakat Dusun candi Winangun

Perubahan dalam bidang apa saja yang terjadi pada masyarakat Dusun Candi
Winangun

Metode seperti apa yang diajarkan oleh kegiatan Mujahadah Kamis Wage
sehingga terjadi sebuah perubahan pada masyarakat Dusun Candi Winangun
Bagaimana pandangan masyarakat Dusun Candi Winangun terhadap adanya
kegiatan Mujahadah Kamis Wage PPSPA

Bagaimana respon masyarakat Dusun Candi Winangun terhadap Mujahadah

Kamis Wage PPSPA
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20.

21.

22.

Dalam pelaksanaan Mujahadah Kamis Wage, selain terjadi perubahan dalam
bidang agama, adakah perubahan-perubahan di bidang lain pada masyarakat
Dusun Candi Winangun

Bagaimana kondisi obyektif masyarakat Dusun Candi Winangun sebelum
dan sesudah adanya kegiatan Mujahadah Kamis Wage PPSPA
Perubahan-perubahan dalam bidang sosial-agama seperti apa yang terjadi
pada masyarakat Dusun Candi Winangun dengan adanya Mujahadah Kamis
Wage PPSPA

Perubahan-perubahan dalam bidang sosial-ekonomi seperti apa yang terjadi
pada masyarakat Dusun Candi Winangun sehubungan dengan adanya
Mujahadah Kamis Wage PPSPA

Berpakah penghasilan di dapat masyarakat yang mendapat pesanan makanan
untuk kegiatan Mujahadah Kamis Wage PPSPA

Perubahan-perubahan dalam bidang pendidikan seperti apa yang terjadi pada
masyarakat Dusun Candi Winangun sehubungan dengan adanya Mujahadah
Kamis Wage PPSPA

Perubahan-perubahan sosial-budaya seperti apa yang terjadi pada masyarakat
Dusun Candi Winangun sehubungan dengan adanya Mujahadah Kamis Wage
PPSPA

Budaya-budaya apa saja yang hilang maupun digantikan setelah adanya

kegiatan Mujahadah Kamis Wage PPSPA
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5. Ka. Bag. Kesra Setda Kab. Sleman -
6.  Camat Kec. Ngaglik )
7. Lurah Desa Sardonoharjo Kec. Ngaglik Drs, Slamet Riyadi, MM
8.
9.

Pimpinan Ponpes Sunan Pandanaran Kec. Ngaglik NIP. 490 027 188
Pertinggal. i



TSSURAT PERNYATAAN BERSEDIA MENYERAHKAN
HASIL - HASIL SURVEY/PENELITIAN

NO.: 070/

- Kamiyangbertanda tangan dibawah ini

Col e, 1.;4

1.Nama } A e e e ee s

2.No.Mahasiswa/NIP/NIM ng-';i‘lméﬂ ..................................................
3. Tingkat ¢ D3. Doy S1. Sa § 3 ¢ esdDlobcoonenausssossedissss ot e3aai s erables oo
4.Universitas/Akac{emi % LN S L
5.Dosen Pembimbing : e M

6. Alamat Rumah :

7. Tempat Lokasi Penelitian

Menyatakan dengan ini kami bersedia untuk menyerahkan hasil - hasil Research/

Peneljtian berjudul ; o

gt (Sl Yoo, e, g, Pon ot
esantien ... Suaa.... /cng;—;f‘}rﬂ«}fo%mﬁ. ..........
...... Qw?“/“‘"'quaw*af‘-*-{ Al ) Do L C R "P%”;ﬂﬂfﬁw ‘

Kepada BAPPEDA Kabupaten Sleman
Pernyataan ini merupakan bagian yang tidak terlepas dari
Pernyataan perijinan Research/Penelitian yang kami lakukan dalam
Wilayah Kabupaten Sleman DIY.,

(Nama Terang)



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213

Telepon : (0274) 589583, (Psw. : 209-217), 562811 (Psw. :243-247)
Fax. (0274) 586712 E-mail : bappeda_diy@plasa.com

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor: 07.0/ 890

Dekan Fak. Ushuiuddin UIN SUKA YK No : IN/I/DU/TL.03/08/2005
Tanggal : 17 Pebruari 2005 Perihal : ljin Penelitian

Mengingat 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.
2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 162 Tahun 2003
tentang Pemberian I1zin/Rekomendasi Pelaksanaan Penelitian dan Pendataan
di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Membaca Surat

Diijinkan kepada

Nama . SOLIHIN No. MHSW : 00540060
Alamat Instansi  :  JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta
Judul + PENGARUH RUTINITAS MUJAHADAHAN KAMIS WAGE PONDOK

PESANTREN SUNAN PANDANARAN YOGYAKARTA DALAM HUBUNGAN
SOSIAL MASYARAKAT CANDI WINANGUN

Lokasi . Sleman
Waktunya . Mulai tanggal 23 Pebruari 2005 s/d 23 Mei 2005

Dengan Ketentuan :

1. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati/
Walikota ) untuk mendapat petunjuk seperlunya;

2. Waijib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil peneliliannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. Kepala Badan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)

4. ljinini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah

dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

Surat jin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan:

Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut
di atas

R eh

Kemudian diharapkan para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di : Yogyakarta

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal : 23 Pebruar 2005
( Sebagai Laporan )

2. Bupati Sleman cq. Ka. BAPPEDA A.n. GUBERNUR

3. Ka. Kanwil Dep. Agama Prop. DIY DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

4. Dekan Fak. Ushuluddin UIN SUKA YK KEPALA BAPEDA PROPINSI DIY

5. Pertinggal

s -

ANG SUWANDI, MMA
IP. 490 022 448
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